
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang unsur intrinsik, khususnya penokohan, 

alur, latar, tema, dan amanat dalam novel Bidadri Terakhir karya Agnes Davonar 

dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

 

1. Penokohan  

a. Tokoh Utama dan Tokoh Tambahan 

Tokoh utama novel ini adalah Rasya Adhitya dan Eva dan tokoh tambahan 

adalah  Angel (adik Rasya), Hendra (sahabat Rasya), Papa dan Mama Rasya, Ibu 

dan Ayah tiri Eva, dan Mira (adik kelas Rasya) digambarkan secara analitik dan 

dramatik. 

 

2. Alur  

Alur novel Bidadari Terakhir karya Agnes Davonar menggunakan alur 

maju yaitu peristiwa diceritakan dari awal-tengah-akhir, bukan dimulai tengah 

atau akhir (flashback). Peristiwa diceritakan berurutan mulai dari situation pada 

bagian permulaan dalam novel ini, pengarang mulai menceritakan atau 

memperkenalkan tokoh-tokoh, generating circumstances pada bagian ini, 

peristiwa mulai bergerak, yaitu Rasya berusaha mencari cara agar  bisa membantu 

ibu Eva yang sedang sakit, rising action/perumitan terjadi saat Rasya berusaha 

membujuk Eva agar ia bisa ke luar dari lembah hitam dan Rasya mencarikan 

pekerjaan yang layak untuk Eva,  klimaks peristiwa ketegangan pada cerita ini  
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saat Rasya  mengetahui penyakit yang menyerang Eva selama ini, dan 

denouement/ akhir cerita setelah kematian  Eva  beberapa tahun kemudian Rasya 

sukses dan akhirnya ia menikah dengan Maria serta dikaruniai seorang anak yang 

diberi nama Eva. 

 

3. Latar  

a. Latar Tempat 

Secara keseluruhan peristiwa yang diceritakan dalam novel Bidadari 

Terakhir karya Agnes Davonar terjadi di Kalimantan Timur, khususnya di 

Balikpapan dan secara spesifiknya terjadi di rumah Rasya, sekolah, rumah sakit, 

alun-alun kota, pantai, dan juga kafe yang ada di sekitar Balikpapan. 

 

b. Latar Waktu 

Peristiwa yang diceritakan dalam novel Bidadri Terakhir karya Agnes 

Davonar terjadi pada siang, sore, dan juga pada malam hari. 

 

b. Latar Sosial 

Peristiwa dalam novel Bidadari terakhir karya Agnes Davonar terjadi di 

kalangan masyarakat kelas menengah ke atas dalam keluarga Rasya dan kalangan 

masyarakat kelas menengah ke bawah terjadi dalam keluarga Eva.  

 

4. Tema  

Tema mayor  novel ini adalah kisah cinta seorang remaja dengan kupu-kupu 

malam berakhir dengan kegagalan karena kematian. 
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Selanjutnya, tema minor dalam novel Bidadari terakhir karya Agnes 

Davonar ada tiga, yaitu (a)  Nilai Persahabatan antara Rasya dan Hendra, (b) Nilai 

Pendidikan dengan Rasya yang sekolah dan Eva yang menjadi pelacur karena 

tidak bersekolah, (c) Perjuangan dan Pengorbanan, yaitu perjuangan Eva terhadap 

keluarganya. 

 

5. Amanat  

Amanat yang disampaikan pengarang lewat novel  Bidadari Terakhir 

kepada pembaca adalah  utamanya  kita sebagai pembaca  harus lebih menghargai 

kehidupan, cinta,  dan pengorbanan seseorang dalam hidup kita. Karena sekali 

seorang itu pergi, maka tak ada kata kembali untuk mengucapakan terima kasih. 

Berikutnya pengarang ingin menyampaikan kepada pembaca diharapkan 

menjunjung kebenaran  dan akan selalu ada kebahagiaan di antara kepahitan 

hidup.  

 Terkait dengan amanat di atas amanat novel Bidadari Terakhir  secara 

jelas mengandung pesan pengarang yakni  adanya sikap (a) Saling menolong 

sesama teman, pertolongan yang diberikan Rasya kepada Eva, (b) Bertanggung 

jawab terhadap keluarga, perjuangan Eva menjadi pelacur untuk membantu 

pengobatan ibunya, (c) Persahabatan antara Rasya dan Hendra, mereka bersahabat 

dari mulai masuk SMA hingga mereka lulus SMA. 

  

B. Saran  

Pada akhir penelitian ini dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 
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1. Bagi pembaca dan penikmat sastra 

Bagi pembaca/penikmat karya sastra khususnya novel, disarankan agar 

pembaca tidak hanya sekadar membaca, tetapi memahami unsur-unsur yang 

terkandung di dalamnya seperti penokohan, alur, latar, tema, dan amanat serta 

dapat mengambil hikmah dari novel yang telah dibaca.  

 

2.  Bagi pengajaran sastra 

Bagi  pengajaran sastra hasil penelitian ini diharapkan dapat membangun 

minat siswa terhadap karya sastra berupa novel dan dapat memanfaatkan novel 

populer sebagai bahan alternatif bahan pengajaran apresiasi di sekolah. 

 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya untuk penelitian yang berkaitan dengan 

analisis novel perlu ditingkatkan lagi khususnya dalam analisis unsur intrinsik 

novel agar lebih menjadi baik dan sempurna. 
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